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 Abstract: Sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat untuk mendukung program 
pembaharuan fasilitas masyarakat khususnya dalam 
penanggulangan pasca gempa. Metode ini 
menggunakan metode pelayanan deskriptif kualitatif. 
Pada dasarnya pelaksanaan program inovasi di Desa 
Cirumput berjalan dengan baik, namun belum 
seefektif yang ditunjukkan oleh berbagai reformasi di 
Desa Cirumput. Masyarakat desa harus menjadi 
motor penggerak dan harus lebih mampu 
melaksanakan dan menyusun strategi reformasi yang 
tepat sasaran dan produktif untuk meningkatkan 
program pembaharuan infrastruktur di masyarakat 
setempat. Untuk dapat mencapai tujuan 
pemutakhiran fasilitas desa diperlukan transparansi 
partisipasi masyarakat untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada di Desa Cirumput, melalui 
komunikasi dan sosialisasi yang baik dengan 
masyarakat sehingga masyarakat dapat terlibat dan 
bekerja sama dengan mahasiswa Universitas Nusa 
Putra untuk melanjutkan reformasi yang belum 
dilaksanakan di Desa Cirumput.   

Keywords:   Kesejahteraan Masyarakat Desa, Pembangunan 
Desa, Pengembangan Infrastruktur Desa 

 

Pendahuluan  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kini menjadi bagian dari kegiatan 

pendidikan sekaligus pengabdian kepada masyarakat (Syardiansyah, 2019). Bentuk 

aktivisme mahasiswa ini menggunakan pendekatan interdisipliner dan 

interdisipliner pada waktu dan wilayah tertentu (Amir & Nasution, 2018). Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah meminta seluruh perguruan tinggi 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai kegiatan internal yang 

menggabungkan tiga dharma perguruan tinggi, yaitu Amordeus, Amor Parentium dan 
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Conservis. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga merupakan salah satu 

implementasi dari trilogy ketiga yaitu Conservis atau cinta sesama. Pelaksanaan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) merupakan proses pembelajaran mahasiswa Universitas Nusa 

Putra yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat dalam segala 

aspek kehidupan bermasyarakat. Kegiatan penghematan ini dilakukan di wilayah 

terdampak gempa, tepatnya di Desa Cirumput, kecamatan Cugenang.  

Gempa bermagnitudo 5,6 melanda wilayah Cianjur, Jawa Barat pada siang 

hari, 21 November 2022. Menurut informasi Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) yang menyimpan data akhir November, BNPB menyebut korban 

jiwa akibat gempa bermagnitudo 5,6 mencapai 335 orang dan lebih dari 2.000 rumah 

rusak. Situasi dan kondisi di wilayah Cianjur, tepatnya di Desa Cirumput, Kecamatan 

Cugenang, semakin parah. Trauma masyarakat semakin parah karena sering terjadi 

gempa susulan, tercatat 140 kali gempa susulan dengan intensitas 1,2 hingga 4,2 dan 

kedalaman rata-rata 10 KM, dimana masyarakat sekitar merasakan 5 kali gempa, 

ditambah kerusakan rumah yang berat memaksa masyarakat mengungsi ke tenda 

darurat, sehingga secara psikologis butuh waktu untuk membangkitkan kembali 

semangat masyarakat secara bertahap.   

Berdasarkan paparan di atas, Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Nusa Putra menyelenggarakan kegiatan “Evaluasi efektivitas Program Pembaruan 

Fasilitas Desa dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa” sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung program pembaruan fasilitas 

masyarakat, khususnya dalam pengelolaan wilayah pasca gempa.  

Metode  

Metode ini menggunakan metode pelayanan deskriptif kualitatif. Informan 

untuk perangkat desa dan tokoh masyarakat (Carlos & Adam, 2015). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, teknik observasi dan 

teknik dokumentasi dan analisis yang digunakan yaitu minimasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan (Rijali, 2019).   

Hasil  

Hasil Wawancara  

Berdasarkan hasil deskriptif wawancara informan, berikut adalah ringkasan 

seluruh informan berdasarkan indikator: 

1. Tercapainya tujuan Desa Cirumput dapat dilihat dari hasil akhir dan 
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dampaknya, baik positif maupun negatif. Dari segi positif dapat menunjukkan 

kinerja dalam merumuskan program-program pembangunan desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, walaupun pengaruhnya tidak begitu 

sempurna, sehingga positif bahwa banyak kerja desa yang telah membuahkan 

hasil baik dalam bentuk fisik maupun immaterial (Zuhriyah et al., 2022). 

Namun dari sisi negatif, ada beberapa penilaian dari masyarakat tentang 

keterlambatan pelaksanaan program pembangunan desa kerajinan atau 

kualitas pembangunan yang tidak berkelanjutan (Komarudin et al., 1999).   

2. Dengan konsep integrasi yang baik menjadi faktor fundamental penentu 

tujuan pembangunan yang tepat. Proses sosialisasi dalam menentukan masa 

depan material sangat mempengaruhi kemajuan dan kesejahteraan Desa 

Cirumput Kecamatan Cugenang. Proses sosialisasi jangka panjang merupakan 

faktor penentu untuk mencapai tujuan, sehingga pengaruh sosialisasi 

merupakan faktor yang paling penting. Dalam hal ini, kurangnya sosialisasi 

dapat dilihat dalam menentukan proses pembangunan, dimana pendanaan 

berasal dari swadaya masyarakat.  

3. Adaptasi adalah kemampuan suatu organisasi untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Hal tersebut juga menjadi faktor kunci dalam 

mencapai tingkat keberhasilan dalam visi Desa Cirumput. Misalnya, 

pembangunan saluran pembuangan untuk pengairan dari perkebunan rakyat. 

Hal ini memerlukan perhitungan yang tepat untuk mengukur kemiringan 

lahan agar air yang cukup dapat disediakan untuk mengairi perkebunan 

masyarakat, sehingga pengairan yang baik akan meningkatkan keuntungan 

pada musim panen. Karena akan menambah penghasilan tukang kebun di 

pasar. Oleh karena itu, mahasiswa Universitas Nusa Putra dalam program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) harus menyesuaikan segala keputusan dengan 

kebutuhan masyarakat dan harus dapat menyesuaikan dana yang tersedia 

sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. Diketahui bahwa adaptasi 

terjadi karena adanya perubahan yang terjadi secara otomatis atau karena 

adanya campur tangan dari beberapa pihak. Sehingga jika adaptasi baik dari 

masyarakat, ada pembaharuan untuk memperbaiki suatu objek yang kurang 

baik menjadi lebih baik (Mokodenseho & Puspitaningrum, 2022).  

Diskusi  

Berdasarkan pemaparan pada sub bab analisis deskriptif hasil layanan, 

selanjutnya penulis akan membahas bagaimana mencapai tujuan, mengintegrasikan 
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dan menyelaraskan implementasi program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Cirumput Kecamatan Cugenang. 

a. Untuk mencapai tujuan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Cirumput, untuk memastikan tercapainya tujuan akhir diperlukan 

langkah-langkah, baik pada tataran tahapan pelaksanaan bagian-

bagiannya maupun pada tataran periodisitasnya. Tujuan yang dicapai 

dengan dilaksanakannya program Penghijauan di Desa Cirumput adalah 

tercapainya pembangunan yang dapat membawa kesejahteraan bagi warga 

sekitar. Berdasarkan waktu, tujuan atau sasaran tertentu, terlihat bahwa 

pembenahan arus utama Desa Cirumput sudah pada tahap realisasi. 

Perhatian terhadap setiap program yang lahir dari aspirasi masyarakat 

pada akhirnya tertuang dalam keputusan, sehingga dengan aktualisasi 

bentuk-bentuk reformasi yang telah dilaksanakan berbasis program, 

program rehabilitasi Desa Cirumput belum sampai pada tahap pencapaian 

tujuan khususnya. 

b. Pengintegrasian implementasi Program Inovasi Fasilitas Desa ke dalam 

integrasi layanan khusus ini dimaksudkan untuk mengukur prosedur dan 

tingkat kapasitas organisasi untuk melaksanakan aksi kesadaran Program 

Inovasi di Desa Cirumput. Untuk itu, pertukaran tersebut akan memupuk 

kerjasama antara mahasiswa Universitas Nusa Putra dengan masyarakat 

setempat. Sosialisasi yang baik akan mendukung kelangsungan dan 

keberhasilan setiap program yang direncanakan. Secara umum, 

masyarakat sudah mengetahui bentuk-bentuk pembangunan yang tepat 

untuk dicapai, namun tergantung dari tingkat pendidikan yang tidak 

merata, mungkin masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

program inovasi berdasarkan sumber pendanaan dari masing-masing 

program inovasi, sehingga diperlukan transparansi dalam sosialisasi 

kegiatan reformasi yang berbeda untuk menyasar kebutuhan masyarakat 

(Naomi & Ardhiyansyah, 2021). 

c. Versus Adaptasi dengan pelaksanaan program adaptasi atau pembaharuan 

peralatan di desa adaptasi adalah sejauh mana suatu organisasi dapat 

secara efektif merespons perubahan internal dan eksternal (Juniarso et al., 

2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa adaptasi merupakan 

pengembangan strategi untuk merespons perubahan yang terjadi sehingga 

dapat diidentifikasi khalayak yang tepat. Penyesuaian yang kami lakukan 

di Desa Cirumput adalah melihat perubahan di sekitar lingkungan 
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masyarakat, sehingga kami dapat menentukan pelaksanaan proses inovasi 

yang sejalan dengan tujuan. Penyesuaian situasi sangat bermanfaat untuk 

mencapai tujuan. Hal ini harus diimbangi dengan strategi yang tepat yang 

mampu membawa perubahan cepat di masyarakat. Maka dari pengabdian 

tersebut, penulis dapat memahami pentingnya kita mengadaptasi program 

inovasi agar efektif dalam memperbaharui Desa Cirumput dengan tujuan 

utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   

Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengabdian ini: 

a. Pada dasarnya pelaksanaan program reformasi di Desa Cirumput sudah 

berjalan dengan baik, namun belum mencapai tahap yang efektif karena 

berbagai reformasi di Desa Cirumput. 

b. Masyarakat desa harus menjadi motor penggerak dan lebih mengetahui 

bagaimana menerapkan dan mengembangkan strategi reformasi yang 

berorientasi pada tujuan dan berguna untuk meningkatkan program 

reformasi kelembagaan masyarakat setempat. Seiring dengan 

berlangsungnya pembaharuan, dapat dilihat bahwa tingkat program 

masyarakat ini meningkat pesat, sehingga siklus pembaharuan semakin 

meningkat. Sehingga tujuan merenovasi fasilitas desa juga bisa tercapai. 

c. Partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan Desa Sigrass 

berarti keterbukaan, komunikasi dan sosialisasi yang baik dengan 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dan bekerja sama 

dengan mahasiswa Universitas Nusa Putra untuk melanjutkan reformasi 

yang belum tercapai di Desa Cirumput.  
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